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Abstrak

Kanker serviks adalah suatu keganasan pada organ wanita yaitu pada leher rahim. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan mendeteksi secara dini kanker serviks dengan
metode IVA, yang terjadi pada ibu-ibu.

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan sampel 46 ibu yang sudah melakukan
hubungan seksual. Lokasi penelitian di desa Kampung Melayu Langsat Pekanbaru Riau.
Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari 46 responden, terdapat 32 ibu tidak terdeteksi kanker
serviks yaitu 73.8%. 7 ibu terdeteksi suspect kanker serviks yaitu 13.1% dan 7 ibu terdeteksi
inflamasi dan erosi serviks yaitu 13,1%.

Pendeteksian kanker serviks dengan metode IVA, untuk mendeteksi sedini mungkin terjadi kanker
serviks. Apabila ibu-ibu mengetahui terserang kanker serviks, ibu akan lebih waspada dan cepat
mencari pengobatan selanjutnya, sehingga tidak akan terjadi keparahan akibat kanker serviks yang
akan mengakibatkan meninggalnya ibu.

Dari kegiatan deteksi dini dengan metode IVA akan mencegah, mengurangi atau meniadakan
angka kematian ibu akibat kanker serviks, yang angkanya sangat tinggi di Indonesia.
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Pendahuluan




Pasien dengan kanker leher Rahim ini terdeteksi di Indonesia hampir 70 % sudah

mencapai stadium lanjut (lebih dari stadium II A). baru datang untuk periksa karena ketidak

tahuan dan kurangnya perhatian akan gejala awal kanker serviks.

Deteksi dini

dengan cara IVA ini mempunyai keberhasilan 60-92% dalam

mendeteksi secara dini. Hanya membutuhkan waktu yang singkat untuk mendapatkan hasil

yaitu dalam waktu satu sampai dua menit dapat diketahui kelainan pada serviks yaitu

dengan hasil adanya plak putih (Aceto White) bisa dicurigai sebagai lesi displasia atau
dikhawatirkan kanker serviks (Indrawati. 2009).

e
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1
Karakterisiik responden

No Karakteristik  Frekuensi Persentase
(n) (%)
1  Haemoglobin
<11 gr% 11 23.7
< 10,5 gr % 35 76.3
2 Suku
- Melayu 20 41,3
- Minang 17 37.0
- Jawa 9 21.8
3 Pekerjaan
- Bekerja 41 89.1
- Tidak 5 8.9
4 Usia
Dewasa'awal 39 86,9
17-35
Dewasa
akhir 7 13,1
36-45

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ibu dengan masalah HB, angka tertinggi
adalah dengan HB < 10,5 gr % adalah 35 ibu (76.3 %), suku tertinggi yaitu suku Melayu 20
ibu (41.3 %). ibu dominan bekerja vaitu 41 ibu (89,1 %). usia terdominan ibu adalah dewasa
awal yaitu 39 ibu (86,9 %).




Tabel 2. Hasil deteksi dini kanker serviks dengan metode Inspection Visual Asam Acetat

(IVA)
No Hasil (VILI) Frekuensi Persentase

(n) (%)

Tidak kanker 32 73.8

serviks

Suspect kanker 7 13,1

serviks

inflamasi dan 7 13.1

erosi serviks

Berdasarkan tabel diperoleh hasil bahwa dari 46 responden, terdapat 32 ibu tidak terdeteksi kanker
serviks vaitu 73.8%, 7 ibu terdeteksi suspect kanker serviks yaitu 13,1% dan 7 ibu terdeteksi

inflamasi dan erosi serviks yaitu 13,1%.

Pembahasan

Dimana ibu dengan kanker serviks biasanya semua gizi pada tubuh ibu akan diadopsi
oleh kankernya, schingga ibu akan mengalami anemia (haemoglobin rendah). Apalagi terapi
radiasi yang digunakan pada penderita kanker serviks akan berakibat menekan sumsum
tulang yang dapat berakibat menurunkan hacmoglobin dalam darah. Maka dari itu apabila ibu
sudah terdeteksi kanker serviks, ibu harus memperhatikan asupan gizi yang cukup dan harus
segera mendapatkan pengobatan tentang kanker serviksnya sehingga semua gizi tidak
diadopsi oleh kanker serviksnya.

Setiap wanita yang telah teridentifikasi kanker serviks, harus memperhatikan asupan
gizinya dikarenakan aktifitas sel kanker akan mengadopsi gisi penderita kanker serviks
tersebut (Cunningham, 2005).

Bahkan sctiap wanita yang tclah teridentifikasi kanker serviks, harus rutin untuk melakukan
test haemoglobinnya supaya ibu tidak anemia dan mengalami keparahan kondisi
keschatannya.

Pada ibu yang berumur diantara 17 dampai 35 tahun adalah ibu yang masih sangat
produktif (subur), sehingga ibu beresiko tinggi (memudahkan) terkena patologi reproduksi
diantaranya: kanker serviks, mioma uteri, kista dan masih banyak lagi kasus penyakit
kandungan lainnya.

Wanita produktif merupakan penghasil hormon estrogen dan progesteron yang sangat tinggi.

schingga berkemungkinan tinggi pula terjadinya kepatologisan alat repoduksi, (Utami, 2011).




Pasien dengan kanker serviks terdeteksi di Indonesia hampir 70 % sudah mencapai
stadium lanjut (lebih dari stadium II A), baru datang untuk periksa karena ketidak tahuan dan
kurangnya perhatian akan gejala awal kanker serviks.

Berdasarkan hasil bahwa bahwa dari 46 responden, terdapat 32 ibu tidak terdeteksi
kanker serviks yaitu 73.8%. 7 ibu terdeteksi suspect kanker serviks yaitu 13,1% dan 7 ibu
terdeteksi inflamasi dan erosi serviks yaitu 13,1%.

Angka kanker serviks vang tinggi di Indonesia menandakan bahwa kurangnya wanita
akan kepeduliannya terhadap keschatan repoduksi. Padahal kanker serviks bisa dicegah
dengan cara memeriksakan alat reproduksi yaitu salah satunya dengan metode VILI tersebut.
Tinginya angka kanker serviks menyebabkan tingginya angka kematian ibu produktif di
Indonesia.

Dengan kesimpulan deteksi dini perlu dilakukan segera setelah adanya aktivitas seksual
minimal satu tahun dengan melakukan pemeriksaan Inspection Visual Asam Acetat (IVA)
(Cunningham, 2005).

Berbeda dengan hasil penelitian Sinurat (2010). tentang pemeriksaan kanker serviks

dengan metode pap smear pada ibu-ibu di kelurahan Belawan Medan, didapatkan hasil 15 %
ibu terdeteksi suspek kanker serviks.
Sesuai dengan hasil penelitian Utami tahun 2008, setelah dilakukan deteksi dini kanker
serviks dengan metode IVA di desa Lubuk Sakat, Perhentian Raja Kampar, didapatkan hasil
IVA (Inspeksi Visual Asam Acetat ibu displasia positif (kanker serviks) 30,3 %, dan suspek
kanker serviks 8.6 %, IVA negatif 52.6 % dan inflamasi 8.6 %.

Sesuai dengan hasil penelitian Utami tahun 2015, setelah dilakukan deteksi dini
kanker serviks dengan metode VILI (Visual Inspection Lugol's Iodine) di desa Durian
Tandang Kampar Kabupaten Kampar, didapatkan hasil VILI dari 50 responden, terdapat 44
ibu tidak terdeteksi kanker serviks yaitu 88%, dan 6 ibu terdeteksi suspect kanker serviks
yaitu 12%

KESIMPULAN & SARAN
KESIMPULAN

Deteksi dini kanker serviks dengan metode Schiller test ibu-ibu diperoleh hasil bahwa dari 46
responden, terdapat 32 ibu tidak terdeteksi kanker serviks vaitu 73.8%. 7 ibu terdeteksi suspect

kanker serviks yaitu 13,1% dan 7 ibu terdeteksi inflamasi dan erosi serviks yaitu 13,1%.




SARAN

Bagi ibu-ibu disarankan untuk pemeriksaan VILI/Schiller test minimal setiap satu tahun satu
kali. Akan tetapi apabila ada keluhan, misalnya datang keputihan pervaginam yang tidak
normal dianjurkan ibu-ibu segera periksa tidak usah menunggu satu tahun kemudian. Perlu
dilakukan skreening dengan metode pap smear untuk deteksi awal kanker serviks secara

menyeluruh bagi ibu-ibu yang sudah aktif berhubungan seksual.
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